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DAFTAR ISTILAH 

 

Asam sitrat   : Asam organik lemah yang umum ditemukan pada daun dan 

aaaaaaaabuah tanaman dari genus citrus. 

Esterifikasi   : Reaksi antara asam karboksilat dan alkohol yang membentuk 

aaaaaaaaikatan ester. 

Flat sawn   : Pola penggergajian log kayu menjadi papan secara tangensial 

aaaaaaaaterhadap lingkaran tahun, dengan ketebalan sesuai kebutuhan 

aaaaaaaapenggunaan 

Hypertrophy   : Peningkatan ukuran organ atau jaringan tertentu akibat 

aaaaaaaapeningkatan ukuran sel penyusun organ atau jaringan tersebut 

Hyperplasia   : Peningkatan ukuran organ atau jaringan tertentu akibat 

aaaaaaaapeningkatan jumlah sel penyusun organ atau jaringan tersebut 

JIS A 5908 (2003)   : Standar pengujian yang digunakan dalam penelitian ini yang 

aaaaaaaamengacu pada Japanese Industrial Standart. 

Kadar air   : Jumlah air dalam suatu benda yang dinyatakan sebagai 

ssssssssspersentase berat air dibandingkan berat benda pada kondisi 

ssssssssskering tanur. 

Karat tumor   : Penyakit pada sengon yang disebabkan oleh jamur 

aaaaaaaaUromycladium falcatarium sp. nov, dengan gejala munculnya 

aaaaaaaabintil-bintil tumor pada tanaman sengon. 

Kerapatan   : Perbandingan massa dan volume pada suatu benda. 

Keteguhan rekat internal : Keteguhan rekat internal, adalah kekuatan papan dikenai beban 

zzzzzzzztarik yang arahnya tegak lurus permukaan, yang mana 

sssssssssparameter ini sebagai pengukur kekuatan rekat antar elemen. 

Mat (kasuran)   : Hasil penyusunan partikel pada cetakan sebelum proses 

aaaaaaaapengempaan panas. 

Modulus elastisitas   : Ukuran kekuatan suatu papan partikel/komposit untuk kembali 

ssssssssske bentuk semula setelah dikenai beban yang arahnya tegak 

ssssssssslurus permukaan. 

Modulus patah   : Kemampuan papan partikel untuk menahan beban/tekanan 

aaaaaaaayang arahnya tegak lurus terhadap permukaan papan hingga 

ssssssssspatah. 

Papan partikel   : Produk komposit non-struktural yang terbuat dari partikel kayu 

aaaaaaaayang disatukan dengan menggunakan perekat. 

Pengembangan tebal   : Persentase peningkatan ketebalan akibat perendaman dalam air 

aaaaaaaaselama 24 jam. 

Pengempaan panas   : Proses pemberian tekanan pada mat yang dilakukan pada suhu 

aaaaaaaatinggi. 

Penyerapan air   : Persentase jumlah air yang diserap setelah papan direndam 

aaaaaaaadalam air selama 24 jam berdasarkan berat sebelum 

aaaaaaaaperendaman. 
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Sukrosa   : Senyawa dari kelompok disakarida yang tersusun dari dua 

aaaaaaaamacam monomer monosakarida, yaitu glukosa dan fruktosa 

aaaaaaaayang membentuk ikatan eter pada atom C1 unit glukosa dan C2 

aaaaaaaaunit fruktosa. 
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DAFTAR NOTASI 

 

Notasi Keterangan      Satuan 

L  Panjang bentangan bebas     mm  

Δ  Defleksi       mm  

b  Lebar sampel uji      mm  

d  Tebal sampel uji      mm  

t1  Tebal sampel uji sebelum perendaman   cm  

t2  Tebal sampel uji setelah perendaman    cm  

p  Panjang       cm  

l  Lebar        cm  

t  Tebal        cm  

BKU  Berat kering udara gram    g  

BKT  Berat kering tanur gram    g  

m1  Berat sampel uji sebelum perendaman gram  g  

m2  Berat sampel uji setelah perendaman gram  g  

g/g%  perbandingan berat antar bahan    g/g 

P  Beban maksimum      N  

P’  Beban pada batas proporsi     N  
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